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Abstrak 

Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa perangkat 

pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital materi statistika kelas VIII. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan 

menggunakan model Four-D (4-D) sebagai dasar pengembangan yang terdiri dari empat tahap, 

yaitu: (1) define, (2) design, (3) develop, dan (4) disseminate. Subjek dalam penelitian dan 

pengembangan ini meliputi satu ahli materi, satu ahli perangkat pembelajaran dan desain, dua 

validator praktisi, dan 10 peserta didik kelas VIII MTs Hasan Jufri sebagai uji coba pengguna 

(user). Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif berupa skor angket validasi produk dan 

data kualitatif berupa komentar dan saran pada angket validasi produk. Hasil dari penelitian dan 

pengembangan ini berupa perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital 

materi statistika kelas VIII yang divalidasi oleh validator ahli dan praktisi dengan tujuan untuk 

mengetahui kevalidan produk yang dihasilkan. Menurut penilaian ahli materi, ahli perangkat 

pembelajaran dan desain diperoleh rata-rata berturut-turut adalah 3,44; dan 3,22 dengan rata-

rata seluruhnya yaitu 3,33. Sementara itu untuk hasil 2 ahli praktisi diperoleh rata-rata 

keseluruhan 3,51. Sedangkan uji coba pengguna/user yang melibatkan 10 peserta didik kelas 

VIII MTs Hasan Jufri, diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,90. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital 

materi statistika kelas VIII dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, model think talk write, literasi digital, 

materi statistika. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam kehidupan manusia. Pada umumnya 

pelaksanaan kegiatan pendidikan memiliki tujuan meningkatkan kuantitas dan kualitas yang ada 

dalam Sumber Daya Manusia (SDM). Caitra, dkk (2019:4) mengemukakan pendapat sebagai 

berikut guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. Hal 

tersebut dikarenakan guru sebagai pengelola utama pembelajaran di kelas tentulah memiliki 

peranan besar terhadap berhasilnya suatu pembelajaran. Oleh karena itu penting bagi seorang guru 

untuk memahami hal-hal yang dapat mendukung berhasilnya suatu pembelajaran di kelas. 

Isman (2018:2) mengemukakan pendapat bahwa salah satu pendukung berhasilnya 

pembelajaran di kelas adalah perencanaan pembelajaran yang matang yang dibuat oleh guru 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru harus dapat merancang suatu pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, dan efektif sehingga dapat membangkitkan semangat peserta didik untuk 

menyalurkan kreativitas, bakat dan minat yang dimilikinya serta membuat peserta didik 

berpartisipasi aktif ketika pembelajaran. Menurut Permendikbud (No 65,2016) perangkat 

pembelajaran adalah bahan utama dalam proses mengajar untuk mencapai kesuksesan pembelajaran 

dan menciptakan pembelajaran yang interaktif, insprasi, menyenangkan, menantang, efisien, 
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memotivasi peserta didik untuk berpartipasi aktif dalam proses pembelajaran serta memberikan 

ruang yang cukup bagi peserta didik untuk berkreativitas dan mandiri sesuai dengan bakat, minat, 

keahliannya, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Fitriani (dalam Kusuma dkk, 

2020:40) menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran harus memperhatikan tuntutan 

kurikulum, artinya perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan harus sesuai dengan 

kurikulum. Diantara bentuk perangkat pembelajaran adalah silabus, RPP, LKPD, dan alat evalusi.  

Nurdin (2019:6) menjelaskan bahwa silabus disusun berdasarkan standar isi, yang di 

dalamnya berisikan indentitas mata pelajaran, standar kompetensi, dan kompentensi dasar, 

indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, sumber belajar, dan penilaian. 

Silabus bermanfaat sebagai pedoman sumber dasar dalam pengembangan pembelajaran selanjutnya, 

mulai dari pembuatan RPP, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan pengembangan sistem 

penilaian. Nurdin (2019: 87) menjelaskan “yang dimaksud Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur serta pengorganisasian pembelajaran dalam 

upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan selama kegiatan pembelajaran”. RPP 

dibuat untuk mempersiapkan apa saja yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. Prastowo 

(2017:204) menjelaskan, “yang dimaksud Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah bahan 

ajar berbentuk lembaran yang berisi materi, ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai dalam 

proses pembelajaran”. Dewi (dalam Saftiana, 2019:285) menjelaskan “yang dimaksud alat evaluasi 

merupakan alat ukur untuk menilai dan mengevaluasi sejauh mana proses pembelajaran 

tersampaikan kepada peserta didik”. Alat evaluasi itu sendiri tidak terlepas dari tujuan evaluasi, 

yaitu untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik, untuk perbaikan dan peningkatan kegiatan 

belajar peserta didik serta sekaligus memberi umpan balik bagi perbaikan pelaksanaan kegiatan 

belajar (Depdiknas, 2014). Alat evaluasi dalam pembelajaran dibedakan menjadi tes dan non tes.  

Berdasrkan analisis kebutuhan yang dilakukan di dua sekolah, yaitu SMPN 7 Gresik dan 

MTs Hasan Jufri, sebanyak 67 peserta didik, diantaranya 35 peserta didik SMPN 7 Gresik dan 32 

peserta didik MTs Hasan Jufri, menjelaskan bahwa pada proses pembelajaran guru masih sering 

menggunakan metode ceramah. Kegiatan di kelas masih didominasi oleh guru, peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru yang menjelaskan suatu materi. Kegiatan pembelajaran dimulai 

dengan guru menerangkan suatu materi, lalu guru memberikan contoh soal beserta langkah-langkah 

penyelesaiannya, kemudian guru memberikan latihan soal kepada peserta didik yang diambil dari 

buku paket maupun yang dibuat oleh guru, dan yang terakhir adalah guru membahas latihan soal 

yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Hasil survei angket yang diberikan kepada 4 guru mata 

pelajaran matematika menjelaskan bahwa guru masih memberikan soal latihan dan alat evaluasi 

yang diberikan pada peserta didik haruslah mirip dengan contoh soal yang diberikan. Keterlibatan 

peserta didik selama proses pembelajaran juga masih kurang, peserta didik tidak dituntut untuk 

berperan aktif saat pembelajaran. 

Simajuntak (2023:146) menjelaskan bahwa model pembelajaran think talk write yang 

diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin (1996) pada dasarnya dibangun melalui berpikir (think), 

berbicara (talk), dan menulis (write). Alur model pembelajaran think talk write dimulai dari 

keterlibatan peserta didik dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses 

membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis. Suasana 

seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-6 peserta didik. Dalam 

kelompok ini peserta didik diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan 

dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Arsyad (dalam 

Djamilah dkk, 2019:2) mengemukakan pendapat bahwa model pembelajaran think talk write dapat 

mengembangkan kemampuan matematis peserta didik. 

Husama (dalam Mustakin 2019:90) menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

dunia pendidikan khususnya dalam sistem pembelajaran telah mengubah sistem pembelajaran pola 

konvensional atau pola tradisional menjadi pola modern yang bermedia Teknologi Informasi dan 
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Komunikasi (Information and Communication Technology). Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, maka perlu adanya kombinasi (teknologi, kegiatan, dan jenis kegiatan) dalam proses 

pembelajaran. Kurnianingsih dkk. (2017: 62) mengemukan pendapat sebagai berikut. Istilah literasi 

digital pertama kali dicetuskan oleh Paul Gilster (1997) yang menjelaskan bahwa literasi digital 

merupakan kemampuan menggunakan teknologi untuk mencari, mengakses, dan memilih informasi 

dari berbagai sumber literasi digital secara efisien. Penerapan literasi digital dalam kegiatan belajar 

mengajar diharapkan mampu menarik motivasi peserta didik untuk memudahkan mencari berbagai 

macam bahan referensi untuk menambah wawasan peserta didik. Penerapan literasi digital saat ini 

telah menjadi kebutuhan dalam kegiatan belajar peserta didik untuk mengakses sumber referensi 

melalui media digital, pembelajaran yang dikemas dalam media digital lebih diminati dari pada 

media konvensional karena lebih menarik dan menghemat waktu. Kebutuhan referensi pesera didik 

untuk mencari, mengidentifikasi, mengakses, mengevaluasi, dan menggabungkan informasi dalam 

kegiatan belajar mengajar lebih praktis diterapkan melalui media digital. Kurangnya literasi juga 

akan membuat wawasan peserta didik terhadap materi kurang mendalam sedangkan jika semakin 

banyak informasi yang dimiliki oleh peserta didik, maka akan membantu peserta didik untuk bisa 

memahami materi secara maksimal. 

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan salah satu upaya yang ada guna 

membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, survei yang 

dilakukan peneliti kepada 4 guru dari dua sekolah yaitu SMP Negeri 7 Gresik dan MTs Hasan Jufri 

didapatkan 93,75% setuju memerlukan perangkat pembelajaran baru dengan menerapkan model 

think talk write berbasis literasi digital. Sedangkan untuk survei yang dilakukan kepada 67 peserta 

didik, diperoleh sebanyak 67 % setuju dan 33% sangat setuju jika proses pembelajaran dilakukan 

dengan menerapkan model think talk write berbasis literasi digital agar lebih bervariasi untuk 

meningkatkan minat dan motivasi belajar dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Model TTW(Think Talk Write) Berbasis Literasi Digital Pada Materi 

Statistika Kelas VIII SMP/MTs”. 

 

METODE  

Penelitian R&D merupakan jenis penelitian ysng digunakan pada penelitian ini. Sesuai 

dengan tujuan yang hendak diraih yakni mengadakan dan memverifikasi produk merupakan alasan 

mengapa jenis penelitian ini dipilih. Menurut Borg dan Gall (Sugiyono, 2016:28), penelitian 

pengembangan adalah metode yang dipakai untuk mengembangkan dan memverifikasi produk. Hal 

senada juga diungkapkan oleh Setyosari (2013:281) bahwa penelitian pengembangan adalah proses 

untuk mencipakan produk pendidikan berbentuk media atau bahan-bahan pembelajaran 

berlandaskan hasil uji coba lalu dilakukan revisi agar memperoleh produk layak pakai. 

Model penelitian pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut 

adalah model prosedural yang dikemukanan oleh Thiagarajan dkk (1974: 06-09) yaitu model Four-

D (4D). Model Four-D (4D) terdiri atas empat tahapan diantaranya: (1) tahap define (pendefinisian); 

(2) tahap design (perancangan); (3) tahap develop (pengembangan); dan tahap disseminate 

(penyebaran). Dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran model think 

talk write berbasis literasi digital materi statistika kelas VIII. Adapun prosedur pengembangan yang 

digunakan, digambarkan pada Gambar 1. Pada tahap define, dilakukan analisis ujung depan, analisis 

peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Pada tahap design, 

dilakukan perancangan perangkat pembelajaran, penyususnan serta pembuatan perangkat 

pembelajaran berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, dan menyusun instrumen 

penelitian. Pada tahap develop, dilakukan pembuatan perangkat pembelajaran yang telah tervalidasi 

oleh para ahli dan praktisi serta uji coba yang dilakukan kepada kelompok terbatas. Pada tahap 

disseminate, dilakukan penyebaran produk secara luas untuk menguji efektifitasnya dalam kegiatan 

pembelajaran, tetapi pada penelitian pengembangan ini tidak dilakukan dikarenakan adanya 
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keterbatasan waktu dan biaya. Adapun validator ahli dan praktisi yang dimaksud adalah satu 

validator ahli materi, satu validator ahli perangkat pembelajaran dan desain, dan dua validator 

praktisi. Sedangkan, kelompok kecil ini melibatkan 10 peserta didik dengan kemampuan kognitif 

berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) kelas VIII MTs Hasan Jufri. 

Jenis data dalam pengembangan ini terdiri dari dua macam yaitu data kualitatif yakni data 

yang diperoleh dari hasil data verbal atau deskripsi berupa saran atau kritik dari validator-validator, 

baik validator instrumen, materi, perangkat pembelajaran dan desain, praktisi maupun pengguna 

(user), serta kuantitatif yakni data yang berbentuk angka-angka, dimana dalam hal ini data 

kuantitatif adalah skor penilaian (SS=4, S=3, TS=2, dan STS=1) yang diperoleh dari hasil analisis 

angket. Teknik analisis data disesuaikan dengan jenis data yang ada. Data kuantitatif diperoleh dari 

perhitungan skor pada angket, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan saran yang langsung 

dituliskan oleh ahli materi, ahli perangkat pembelajaran dan desain, dan praktisi di lembar validasi 

kritik dan saran yang berupa evaluasi kebenaran perangkat pembelajaran, bagian yang salah, dan 

saran perbaikan perangkat pembelajaran yang diisi oleh validator ahli, praktisi, dan pengguna/user. 

Adapun prosedur pengembangan multimedia interaktif dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran diadaptasi dari Thiagarajan dkk 

(Sumber: Thiagarajan dkk 1974: 06-09 
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HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN 

Tahap Define (Pendefinisian)  

Pada tahap define (pendefinisian) terdiri atas 5 tahap yaitu: (1) analisis ujung depan; (2) 

analisis peserta didik; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; dan (5) spesifikasi tujuan 

pembelajaran. Analisis ujung depan terdiri atas dua analisis yaitu analisis kebutuhan guru dan 

analisis kebutuhan peserta didik. Analisis ini melibatkan 4 guru matematika dan 67 peserta didik 

dari dua sekolah berbeda yaitu MTs Hasan Jufri dan SMPN 7 Gresik. Sebelum dilakukan 

penyebaran angket kepada responden, terlebih dahulu dilakukan validasi terhadap angket analisis 

kebutuhan guru dan peserta didik kepada validator instrumen agar angket tersebut valid dan layak 

untuk disebarluaskan. Hasil analisis kebutuhan guru dan analisis kebutuhan peserta didik secara 

berturut-turut diperoleh persentase sebesar 93,75% dan 81,71%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

baik guru maupun peserta didik membutuhkan perangkat pembelajaran model think talk write 

berbasis literasi digital. Analisis peserta didik terdiri atas dua analisis yaitu analisis karakteristik 

peserta didik dan analisis motivasi belajar peserta didik. Pada analisis karakteristik peserta didik 

dilakukan analisis terhadap pemahaman peserta didik mengenai materi statistika kelas VIII. Analisis 

tugas dilakukan dengan cara menentukan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kompetensi Dasar yang dipilih pada bahan ajar ini adalah 

Kompetensi Dasar 3.10 dan 4.10 yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 pada lampiran 

Permendikbud No.37 Tahun 2018. Analisis konsep dilakukan dengan cara menjabarkan indikator-

indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang telah dipilih. Setelah itu, 

dilakukan penjabaran tujuan pembelajaran atau spesifikasi tujuan pembelajaran.  
 

Tahap Design (Perancangan)  

Pada tahap design (perancangan) terdapat empat tahapan yaitu: 1) perancangan perangkat 

pembelajaran, 2) pembuatan perangkat pembelajaran, 3) menyusun instrument penelitian, 4) 

tampilan perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital. Adapun hasil dari 

tahap ini dapat dilihat pada Gambar 2 hingga Gambar Berikut. 

 

   
Gambar 2. Cover Silabus dan RPP Gambar 3. Cover LKPD Gambar 4. Cover Alat Evaluasi 
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Gambar 5. Halaman Silabus Gambar 6. Halaman RPP Gambar 7. Daftar Isi LKPD 

   

Gambar 8. Halaman LKPD 1 

 

Gambar 9. Halaman LKPD 2 Gambar 10. Halaman LKPD 3 

   
Gambar 11. Cover Kunci 

Jawaban LKPD 

Gambar 12. Halaman Alat 

Evaluasi 

Gambar 13. Halaman Literasi 

Digital 
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Tahap Develop (Pengembangan)  

Pada uji validasi multimedia interaktif, terdiri dari 5 validator yaitu 2 validator ahli 

meliputi ahli materi, ahli perangkat pembelajaran dan desain serta 2 validator praktisi. Berikut 

adalah hasil uji coba kelayakan produk validator ahli dan hasil uji coba kepraktisan 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 
  

∑  
 

 
Kriteria 

Kevalidan 

Silabus  

Aspelk Matelri 3,66 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3 Valid 

RPP 

Aspelk Matelri 3,62 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3,5 Valid 

LKPD 

Aspelk Matelri 3,37 Valid 

Aspelk Soal Latihan 3,6 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3,25 Valid 

Alat Evaluasi 

Aspelk Matelri 3,44 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3,5 Valid 

  
∑  
 

 3,44 Valid 

        Gambar 14. Hasil Validasi Ahli Materi 
 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran 

Dan Desain 

Aspek 
  

∑  
 

 
Kriteria 

Kevalidan 

Silabus  

Aspelk Format Silabuls 3,33 Valid 

Aspelk Kellayakan Isi Silabuls 3,44 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3 Valid 

RPP 

Aspelk Format RPP 3 Valid 

Aspelk Kellayakan Isi RPP 3,42 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3 Valid 

LKPD 

Aspelk Matelri 3,42 Valid 

Aspelk Soal latihan 3,5 Valid 

Aspelk Tampilan 3,2 Valid 

Aspelk Kelbahasaan 3,25 Valid 

Aspelk Pelmbellajaran 3,25 Valid 

Alat Evaluasi 

Aspelk Format Alat Elvalulasi 3 Valid 

Aspelk Kellayakan Isi Alat 

Elvalulasi 
3,33 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3 Valid 

  
∑  
 

 3,22 Valid 

Gambar 15. Hasil Validasi Ahli Perangkat 

Pembelajaran dan Desain 

 

 

0

1

2

3

4

GRAFIK ANALISIS VALIDASI 

MATERI 

Silabus RPP LKPD Alat Evaluasi

2,7

2,8

2,9

3

3,1

3,2

3,3

3,4

3,5

GRAFIK ANALISIS VALIDASI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN DAN 

DESAIN  

Silabus RPP LKPD Alat Evaluasi
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Tabel 3. Hasil Validasi Praktisi 

Aspek 
  

∑  
 

 
Kriteria 

Kevalidan 

Silabus  

Aspelk Format Silabuls 4 Valid 

Aspelk Kellayakan Isi Silabuls 4 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3,5 Valid 

RPP 

Aspelk Format RPP 4 Valid 

Aspelk Kellayakan Isi RPP 4 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 4 Valid 

LKPD 

Aspelk Matelri 3,8 Valid 

Aspelk Soal latihan 4 Valid 

Aspelk Tampilan 3,71 Valid 

Aspelk Kelbahasaan 3,75 Valid 

Aspelk Pelmbellajaran 4 Valid 

Alat Evaluasi 

Aspelk Format Alat Elvalulasi 3,8 Valid 

Aspelk Kellayakan Isi Alat 

Elvalulasi 
3,95 Valid 

Aspelk Bahasa dan Tullisan 3,75 Valid 

  
∑  
 

 3,87 Valid 

Gambar 16. Hasil Validasi Praktisi 

 

Berdasarkan hasil uji coba kelayakan produk, perangkat pembelajaran dinyatakan valid 

dan dapat digunakan. Skor rata-rata yang diperoleh dari validasi materi 3,44 (valid), validasi 

perangkat pembelajaran dan desain 3,22, dan validasi praktisi 3,87 (valid), diperoleh rata-rata secara 

keseluruhan yaitu 3,51 (valid). Sehingga dapat disimpulkan jika produk yang dibuat telah valid dan 

dapat digunakan. Pada validasi uji coba pengguna (user), melibatkan 10 peserta didik kelas VIII 

MTs Hasan Jufri dengan tingkat kemampuan kognitif yang berbeda-beda (rendah, sedang, tinggi). 

Adapun penyajian data dari hasil uji coba produk yang dilakukan oleh 10 peserta didik kelas VIII 

MTs Hasan Jufri disajikan pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Hasil Uji Coba Pengguna (User) 

No Aspek yang Dinilai 
Rata-rata per Aspek 

                               

1. Aspe lk Pe lmbe llajaran 4 3,5 4 3,4 4 3,8 3,8 4 3,5 4 

2. Aspe lk Ke llayakan Isi 4 3,9 4 3,8 4 3,9 3,4 4 3,8 4 

3. Aspe lk Kulalitas Tampilan  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4 

 Rata-rata se ltiap Pe lnggulna 4 3,8 4 3,7 4 3,9 3,7 4 3,8 4 

 Rata-rata Pe lnggulna 3,90 

Berdasarkan uji coba yang dilakukan oleh 10 peserta didik kelas VIII MTs Hasan Jufri, 

diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,90 dengan kesimpulan akhir yaitu perangkat pembelajaran 

dinyatakan praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

 

Tahap Disseminate (Penyebaran)  

Pada tahap disseminate (penyebaran) dilakukan penyebaran produk secara luas untuk 

menguji efektifitas produk di dalam kegiatan pembelajaran. Namun, pada penelitian pengembangan 

ini tidak dilakukan tahap penyebaran secara luas dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya dalam 

proses penelitian pengembangan. Penyebaran terbatas kepada peserta didik uji coba kelompok kecil 

dan guru matematika selaku praktisi dari sekolah yang telah dipilih 

3,2

3,3

3,4

3,5

3,6

3,7

3,8

3,9

4

GRAFIK ANALISIS VALIDASI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN DAN 

DESAIN  

Silabus RPP LKPD Alat Evaluasi
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PEMBAHASAN  
Peneltian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah 

produk dan menguji efektivitasnya (Hamzah, 2020:1). Dalam pengembangan ini, pengembang 

menghasilkan perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital materi 

statistika kelas VIII. Ainin, dkk, (2019:2) yang me lngatakan u lntu lk melningkatkan hasil be llajar yang 

selsulai relncana, dipelrlulkan pelningkatan prosels pelmbellajaran. Salah satu l langkahnya adalah 

melngelmbangkan pelrangkat pelmbellajaran selpelrti yang dapat me lningkatkan hasil be llajar pelselrta 

didik. Salah satul faktor yang dapat me lningkatkan kelmampulan belrpikir kritis matelmatis pelselrta 

didik adalah pelnggulnaan mode ll pelmbellajaran yang inovatif dan be lrpulsat pada pe lselrta didik. Olelh 

karelna itu l, modell pelmbellajaran yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah mode ll think talk write l 

delngan melnggulnakan mode ll pelmbellajaran think talk write l akan melmbantu l pelselrta didik u lntu lk 

melngelmbangkan keltelrampilan be lrpikir, keltelrampilan me lnyellelsaikan masalah, dan me lmpellajari 

pelran-pelran orang delwasa se lhingga melnjadi pellajar yang mandiri. Sellain itu l julga selkolah 

diharu lskan ulntu lk melnginte lgrasikan telknologi kel dalam kelgiatan pelmbellajaran dan me lmanfaatan 

litelrasi digital sellama pelmbellajaran u lntu lk melngelmbangkan produ lktivitas pelmbellajaran di kellas. 

litelrasi digital diharapkan dapat me lningkatkan hasil be llajar pelselrta didik de lngan melmbelrikan 

konteln pelmbellajaran yang le lbih melnarik dan inte lraktif u lntu lk melnambah wawasan pe lselrta didik 

telrhadap matelri pelmbellajaran mate lmatika. Seljalan delngan Artiyani (2023:2) Lite lrasi digital pelnting 

ditelrapkan pada pelmbellajaran matelmatika karelna melmbelrikan kelselmpatan pada pe lselrta didik u lntulk 

belrintelraksi, belrkomulnikasi, me lmahami matelmatika, belrlatih dan belrkompeltisi. Belbelrapa 

komponeln kelmampulan lite lrasi digital diantaranya me lnganalisis se lcara kritis informasi yang 

ditelrima, melnsintelsis informasi yang dite lrima delngan telpat. Belbelrapa kelgiatan yang dapat 

dilaku lkan dalam lite lrasi digital yaitu l melmbaca, melmanfaatkan me ldia, melmbu lat data se lrta gambar 

delngan melmanipullasi dan me lngelvalu lasi dan melnambah pelngeltahulan barul. 

Di dalam produlk pelrangkat pelmbellajaran modell think talk writel belrbasis litelrasi digital ini 

telrdapat belbelrapa pelrangkat pelmbellajaran diantaranya: 1) silabuls, 2) Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP), 3) Lelmbar Kelgiatan Pelselrta Didik (LKPD), dan 4) alat elvalulasi. Selrta 

melmbelrikan matelri pelmbellajaran yang rulntult, delsain LKPD yang melnarik delngan melnelrapkan 

modell think talk writel dan litelrasi digital yang di dalamnya dilelngkapi delngan belbelrapa videlo 

pelmbellajaran, modull dan bahan ajar yang lainnya. Litelrasi digital dalam LKPD ini dibatasi selbagai 

litelrasi tambahan yang dapat digulnakan olelh pelselrta didik ulntulk melnambah pelngeltahulan selrta 

wawasannya melngelnai matelri yang disajikan. Selhinga litelrasi digital ini belrfulngsi selbagai alat yang 

dapat digulnakan pelnggulna ataul pelselrta didik ulntulk dapat melmpelrolelh informasi dan matelri yang 

ingin dipellajari dan diharapkan melmbulat pelselrta didik lelbih selmangat dalam bellajar dan muldah 

dalam melnelrima matelri. 

Penyusunan perangkat pembelajaran ini menggunakan tahapan-tahapan delngan modell 

proseldulral yang dikelmulkakan ole lh Thiagarajan, dkk (1974,06 – 09) yaitu l modell Foulr-D (4D). 

Modell Foulr-D (4D) telrdiri atas e lmpat tahapan diantaranya: (1) tahap delfinel (pelndelfinisian), (2) 

tahap delsign (pelrancangan) (3) tahap delvellop (pelngelmbangan) dan (4) tahap disselminatel 

(pelnyelbaran). Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model Foulr-D 

(4D) didapatkan, sebagai berikut. Pada tahap delfinel (pelndelfinisian) dapat dianalisis jika dalam 

proses pembelajaran masih berupa papan tulis dengan model pembelajaran berupa ceramah atau 

konvensional. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan kepada 4 guru matematika dan 67 

peserta didik dari dua sekolah berbeda yaitu SMP Negeri 7 Gresik dan MTs Hasan Jufri secara 

berturut-turut diperoleh persentase 93,75% dan 81,71%, sehingga diperoleh kesimpulan akhir baik 

guru maupun peserta didik membutuhkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap 

delsign (pelrancangan) dilakukan pembuatan perangkat pembelajaran yang melalui beberapa tahapan 

seperti: 1) perancangan perangkat pembelajaran, 2) pembuatan perangkat pembelajaran, 3) 

menyusun instrument penelitian, 4) tampilan perangkat pembelajaran model think talk write 

berbasis literasi digital. Pada tahap delvellop (pelngelmbangan) merupakan pembuatan produk, proses 
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validasi dan uji coba. Pada tahap disselminatel (pelnyelbaran) terbatas pada uji coba kelompok kecil 

karena keterbatasan waktu. Berdasarkan hasil uji coba kelayakan produk validator ahli didapatkan 

rata-rata per validator pada validasi ahli materi, validasi ahli desain, validasi ahli perangkat 

pembelajaran dan desain dan validasi praktisi secara berturut-turut adalah 3,44; 3,22; dan 3,87. 

Sehingga diperoleh rata-rata 3,51 yang dapat disimpulkan bahwa produk valid dan dapat digunakan. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji pengguna (user) yang melibatkan 10 peserta didik adalah 3,90, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi 

digital materi statstika kelas VIII dinyatakan valid, sehingga layak atau dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Produk dalam penelitian pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran model think talk 

write berbasis literasi digital pada materi statistika kelas VIII. Model penelitian pengembangan 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut adalah model prosedural yang dikemukanan 

oleh Thiagarajan dkk (1974: 06-09) yaitu model Four-D (4D). Model Four-D (4D) terdiri atas 

empat tahapan diantaranya: (1) tahap define (pendefinisian); (2) tahap design (perancangan); (3) 

tahap develop (pengembangan); dan tahap disseminate (penyebaran). Hasil penilaian terhadap 

produk perangkat pembelajaran oleh validator ahli materi dan validasi ahli perangkat pembelajaran, 

serta praktisi diperoleh secara berutut-turut adalah 3,44; 3,22; dan 3,87. Sehingga rata-rata secara 

keseluruhan yaitu 3,51. Sehingga, dapat disimpulkan jika produk yang dibuat telah valid dan dapat 

digunakan. Pada validasi uji coba pengguna (user) yang melibatkan 10 peserta didik kelas VIII MTs 

Hasan Jufri dengan tingkat kemampuan kognitif yang berbeda-beda (rendah, sedang, tinggi), 

diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,90 dengan kesimpulan akhir yaitu perangkat pembelajaran 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Saran dalam 

penelitian pengembangan ini terdiri atas tiga hal, yaitu: (1) saran pemanfaatan produk; (2) saran 

penyebaran; dan (3) saran pengembangan lebih lanjut. Saran pemanfaatan produk bahan ajar ini 

adalah agar gulrul bisa melmbaca telrlelbih dahullul pandulan telknis yang telrdapat pada foldelr pelrangkat 

pelmbellajaran dari silabuls, RPP, LKPD dan alat elvalulsi. Seldangkan pelselrta didik bisa melmbaca 

telrlelbih dahullul pandulan telknis yang telrdapat pada foldelr LKPD 1 sampai LKPD 3. Agar lelbih 

maksimal, pelngelmbang melnyarankan agar gulrul dapat melnjadi fasilitator bagi pelselrta didik dalam 

melnggulnakan pelrangkat pelmbellajaran modell think talk writel belrbasis litelrasi digital dalam LKPD 

ini selsulai delngan kelgiatan pelmbellajaran yang dirancang. Saran penyebaran produk bahan ajar ini 

adalah agar dilakukan tahap penyebaran yang lebih luas lagi. Penyebaran yang lebih luas lagi ini 

akan berguna untuk menguji kefektifan pelrangkat pelmbellajaran modell think talk writel belrbasis 

litelrasi digital pada matelri statistika kellas VIII dengan melibatkan kelompok besar dalam penelitian 

yang lebih lanjut. Sedangkan, saran pengembangan lebih lanjut dari produk ini adalah diharapkan 

dapat melngelmbangan dan melnyelmpulrnakan pelrangkat pelmbellajaran modell think talk writel 

belrbasis litelrasi digital ini lelbih melnarik dan dapat melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. 
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